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Abstract This study aims to analyze the literature on sharia compliance in Islamic digital banking. It 
employs a qualitative approach using a literature review method, with data collected from books, 
academic journals, and regulations issued by the Financial Services Authority (OJK) and the National 
Sharia Council of the Indonesian Ulema Council (DSN-MUI). The results show that digital 
transformation in Islamic banking provides significant benefits, including improved operational 
efficiency, wider service accessibility, and enhanced financial inclusion. However, the implementation of 
digital banking services must strictly adhere to sharia principles, such as the prohibition of riba, gharar, 
and maysir, while ensuring transparency and consumer protection. The study also highlights several 
challenges, including limited customer understanding of digital contracts, potential lack of system 
transparency, data security and privacy risks, and the shortage of qualified human resources in both 
sharia and technology fields. In addition, regulatory frameworks and supervisory mechanisms need to 
be more adaptive to rapid technological advancements. Strengthening sharia governance, improving 
human resource capacity through continuous training, and enhancing collaboration among regulators, 
fatwa institutions, and internal supervisory bodies are essential to support the sustainable development 
of Islamic digital banking.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah berbagai literatur terkait kepatuhan syariah 
dalam perbankan syariah digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi 
literatur, dengan sumber data yang berasal dari buku, jurnal ilmiah, serta regulasi yang dikeluarkan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 
Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi dalam perbankan syariah memberikan sejumlah 
manfaat, seperti peningkatan efisiensi operasional, kemudahan akses layanan, serta perluasan 
inklusi keuangan di masyarakat. Meskipun demikian, penerapan layanan digital tetap harus sesuai 
dengan prinsip syariah, termasuk menghindari riba, gharar, dan maysir, serta menjamin 
transparansi dan perlindungan bagi nasabah. Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi 
beberapa tantangan, di antaranya minimnya pemahaman nasabah terhadap akad digital, potensi 
kurangnya transparansi sistem, risiko keamanan dan kerahasiaan data, serta keterbatasan sumber 
daya manusia yang kompeten di bidang syariah dan teknologi. Selain itu, dibutuhkan regulasi dan 
sistem pengawasan yang lebih responsif terhadap perkembangan teknologi. Oleh karena itu, 
penguatan tata kelola syariah, peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan berkelanjutan, serta 
kolaborasi antara regulator, lembaga fatwa, dan pengawas internal menjadi faktor penting dalam 
mendukung keberlanjutan perbankan syariah digital. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fenomena yang tidak terelakkan dalam 

industri keuangan, termasuk pada sektor perbankan syariah. Dengan digitalisasi 

sektor keuangan yang semakin cepat, perbankan syariah Indonesia sedang 

mengalami fase transformasi yang signifikan (Muhammad, 2026). Tingginya 

penggunaan internet dan smartphone di Indoneisia, layanan lembaga jasa keuangan 

dapat memanfaatkan teknologi digital untuk menjangkau masyarakat dengan luas 

di dunia maya melalui online (Hidayah et al., 2024). Perkembangan teknologi yang 

semakin pesat mendorong bank syariah untuk beradaptasi melalui inovasi layanan 

berbasis digital, seperti mobile banking, internet banking, hingga bank syariah 

digital. Transformasi digital juga membuat masyarakat Muslim lebih mudah 

mendapatkan layanan keuangan syariah (Trimulyana, 2024) . 

Perkembangan digital dalam ekonomi syariah memberi lembaga keuangan 

syariah (LKS) banyak peluang untuk meningkatkan efisiensi operasi, meningkatkan 

ketersediaan layanan, dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat 

Muslim yang semakin beradaptasi dengan teknologi (Ropiah & Syafi’i, 2025). Bank 

syariah dianggap sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya mengejar 

keuntungan finansial tetapi juga bertanggung jawab atas tanggung jawab moral dan 

sosial dalam ekonomi bangsa (Nasution et al., 2026). Namun kepatuhan syariah 

(sharia compliancei) tetap menjadi prinsip penting yang tidak boleh diabaikan 

meskipun kemajuannya sangat pesat. Semakin banyak orang yang tahu tentang 

keiuangan dan agama, mereka semakin kritis dalam menilai apakah bank syariah 

benar-benar mematuhi prinsip keadilan, transparansi, dan kejujuran yang diajarkan 

Islam (Jailani, 2025).  

Perbankan syariah memenuhi prinsip-prinsip Islam seperti larangan riba, 

gharar, dan maysir, serta menerapkan akad yang sesuai dengan ketentuan syariah. 

Dalam konteks layanan digital penerapan prinsip-prinsip tersebut menghadapi 

beberapa tantangan tersendiri, yang disebabkan oleh interaksi antara bank dan 
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nasabah yang dilakukan secara tidak langsung melalui sistem elektronik. 

Meningkatnya otomatisasi sistem tidak selalu diiringi dengan mekanisme 

kepatuhan syariah yang memadai, yang menimbulkan kekhawatiran tentang 

kemungkinan pelanggaran syariah dalam layanan digital perbankan syariah 

(Syakarna & Islahudin, 2026). Permasalahan yang timbul adalah bahwa tidak semua 

proses dalam layanan perbankan digital dapat dipahami sepenuhnya oleh nasabah, 

khususnya terkait akad yang digunakan dalam transaksi. Karena kurangnya 

pengetahuan tentang keuangan syariah, beberapa orang percaya bahwa bank 

syariah tidak berbeda dengan bank konvensional. Faktor-faktor dari luar, seperti 

persepsi risiko, pematuhan dengan peraturan, dan tekanan sosial-kultural, 

memengaruhi perilaku nasabah (Abdurrahman, 2024). Akibatnya, mereka lebih 

cenderung memilih bank konvensional, yang dianggap lebih mudah dan mudah 

digunakan (Ritonga et al., 2025). Selain itu, sistem otomatis yang digunakan dalam 

layanan digital berpotensi mengurangi tingkat transparansi apabila informasi yang 

disampaikan tidak cukup jelas.  

Tidak hanya itu, munculnya berbagai model bisnis digital telah menimbulkan 

pertanyaan tentang sejauh mana mekanisme operasional dan produk yang dijual 

tetap berada dalam koridor syariah. Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah 

harus memastikan bahwa setiap metode dan sistem yang digunakan untuk 

menggunakan teknologi digital telah disesuaikan dengan prinsip syariah. Bank 

dapat mengurangi kesalahan prosedural, meningkatkan ketepatan data, dan 

memberikan akses lebih luas ke informasi melalui sistem digital yang saling 

terhubung (Nuraliza et al., 2026). Ini termasuk dalam mengembangkan dan 

menerapkan teknologi yang mampu menjamin bahwa setiap transaksi dan aktivitas 

keuangan yang dilakukan tetap memenuhi peraturan dan peraturan syariah yang 

berlaku (Susanti, 2024).  

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kepatuhan syariah pada perbankan syariah digital berdasarkan perspektif literatur. 

Selain itu, penelitian ini juga berupaya untuk mengidentifikasi berbagai tantangan 

yang dihadapi serta upaya yang dapat dilakukan dalam menjaga prinsip-prinsip 

syariah di tengah perkembangan teknologi digital dalam industri peirbankan.     
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang merupakan jenis 

studi literatur (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis konsep kepatuhan syariah 

pada perbankan syariah digital dengan melihat berbagai sumber literatur yang 

relevan. Tidak ada pengolahan data numerik yang dilakukan. Studi ini menggunakan 

pendekatan deskriptif-analitis. Proses pengumpulan, pengkajian, dan analisis 

berbagai literatur yang berkaitan dengan topik penelitian digunakan untuk 

melakukan tinjauan literatur (Wahyuni et al., 2025). Konsep kepatuhan syariah 

dalam perbankan digital digambarkan secara sistematis dengan pendekatan 

deskriptif, sedangkan temuan dari literatur yang berkaitan dengan implementasi 

dan tantangan kepatuhan syariah di era digital dikaji dan dievaluasi dengan 

pendekatan analitis. 

Sumber data penelitian ini berasal dari berbagai literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. Sumber data ini termasuk buku referensi dan jurnal ilmiah 

nasional dan internasional yang membahas perbankan syariah dan ekonomi Islam, 

serta regulasi yang dikeluarkan oleh otoritas terkait, seperti Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Kredibilitas, relevansi, dan kebaruan publikasi merupakan faktor penting dalam 

pemilihan sumber.  

Untuk mengumpulkan data, digunakan teknik dokumentasi, yang berarti 

mengumpulkan, membaca, dan mempelajari berbagai dokumen, artikel ilmiah, dan 

peraturan yang berkaitan dengan kepatuhan syariah dalam perbankan digital. Data 

yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data 

kualitatif. Orang-orang yang menggunakan perbankan digital dapat mengakses 

hampir semua layanan keuangan dari mana saja, kapan saja (Raharjo, 2021).  

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dalam beberapa tahapan: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan menyaring dan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian. Data 

juga disajikan dalam bentuk uraian deskriptif yang sistematis sehingga lebih mudah 
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dipahami. Pada langkah terakhir, hasil analisis dirumuskan dengan menggunakan 

informasi dari berbagai literatur. 

Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang kepatuhan syariah dalam perbankan syariah 

digital. Selain itu, berdasarkan penelitian literatur sebelumnya, penelitian ini dapat 

menemukan berbagai masalah dan solusi yang relevan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Konsep Kepatuhan Syariah dalam Perbankan Digital 

Salah satu elemen penting dalam operasi perbankan syariah, termasuk di 

dunia digital, adalah kepatuhan syariah, yang berarti seluruh operasi, produk, dan 

layanan harus sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam yang berasal dari Al-

Qur'an dan Hadits, serta fatwa ulama. Kepatuhan syariah merupakan bagian dari 

penerapan struktur manajemen resiko dan menciptakan budaya kepatuhan dalam 

manajemen resiko perbankan Islam. 

Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah digital harus dijaga. Ini termasuk 

larangan riba (tambahan yang merugikan), gharar (ketidakjelasan dalam transaksi), 

dan maysir (unsur spekulasi atau perjudian). Namun, digitalisasi layanan 

perbankan menuntut perubahan dalam pelaksanaannya. Industri perbankan 

syariah terus mengembangkan inovasi perbankan digital di era modern. Hal ini 

dilakukan untuk menarik minat calon nasabah baru, terutama kaum muda atau 

milenial yang hampir semua aktivitasnya dilakukan melalui teknologi digital 

(Tartila & Asmuni, 2022). 

Konsep Maqashid Syariah juga memainkan peran penting dalam 

pembentukan sistem digital. Salah satu indikator penting dalam menilai kepatuhan 

syariah perbankan digital adalah transparansi informasi, kejelasan akad digital, dan 

perlindungan konsumen. Ini karena tujuan utama syariah, seperti menjaga harta 

(hifz al-mal), harus tercermin dalam sistem yang aman, transparan, dan adil. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi otoritas perbankan untuk membuat kerangka aturan 

yang mengawasi penggunaan teknologi digital sambil mempertahankan prinsip 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211362321546
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syariah. Ini akan memungkinkan perbankan syariah untuk berinovasi tanpa 

mengorbankan nilai-nilai dasar mereka (Nuraini, 2023). 

Implementasi Perbankan Syariah Digital 

Perbankan Islam dapat menggunakan kecerdasan buatan sebagai alat 

strategis untuk menjaga prinsip-prinsip syariah dan etika sambil 

mengoptimalkan proses internal. Ketika bank-bank Islam memanfaatkan alat AI 

canggih seperti ML untuk evaluasi kredit atau layanan penasihat keuangan 

otomatis yang dipandu oleh peraturan Islam mereka dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh lembaga lain (Ali & Aysan, 2025). 

Dengan kemajuan teknologi, layanan perbankan syariah telah berubah menjadi 

digital. Ini ditunjukkan oleh berbagai jenis layanan seperti perbankan mobile dan 

internet, serta kehadiran fintech syariah yang mempermudah masyarakat untuk 

mendapatkan uang. 

Bank syariah digital meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan dengan 

menggunakan teknologi baru seperti sistem onboarding digital, big data, dan 

kecerdasan buatan (AI). Sekarang Anda dapat melakukan transaksi, membuka 

rekening, atau meminjam uang melalui internet tanpa harus pergi ke kantor 

cabang. Meskipun teknologi seperti Al dan Big Data memiliki banyak keuntungan, 

perbankan syariah juga menghadapi banyak masalah di era digital. Keamanan 

dan privasi data merupakan masalah utama. Data nasabah di perbankan syariah 

harus dikelola dengan hati-hati untuk menghindari ancaman siber yang semakin 

kompleks. Selain itu, perbankan syariah harus memastikan bahwa penggunaan 

teknologi tidak bertentangan dengan prinsip syariah, seperti menghindari gharar 

(keitidakpastian) dan riba (bunga) selama proses automasi.  

Transformasi digital perbankan syariah bergantung pada data besar. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, data yang dikumpulkan 

dari berbagai aktivitas nasabah dianalisis, termasuk transaksi perbankan, pola 

pengeluaran, dan preferensi produk. Dengan menggunakan data ini, produk dan 

layanan disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan tanpa melanggar prinsip 

syariah. Artificial Intelligence (Al) memainkan peran penting dalam 
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meningkatkan layanan yang tersedia di sektor perbankan syariah. Dengan 

mendukung automasi operasional, Al meningkatkan efisiensi proses dan 

mengurangi kesalahan manusia. Untuk ilustrasi, Al digunakan dalam analisis 

risiko untuk menentukan kelayakan kredit berdasarkan data historis dan 

perilaku keuangan nasabah. Dengan demikian, bank dapat memastikan bahwa 

keputusan kredit yang dibuat sesuai dengan prinsip syariah yang menekankan 

keadilan dan transparansi.  

Big Data telah berkembang menjadi alat strategis untuk mendukung 

pertumbuhan perbankan syariah, terutama untuk memahami perilaku nasabah 

dan menciptakan pengalaman pengguna yang lebih baik. Teknologi ini 

memungkinkan bank syariah untuk menganalisis kebiasaan transaksi klien, 

menemukan kebutuhan mereka, dan menawarkan layanan yang lebih sesuai 

dengan prinsip syariah. Bank dapat membuat strategi pemasaran yang lebih baik, 

meningkatkan loyalitas pelanggan, dan membuat produk keuangan berbasis 

syariah yang inovatif dengan menggunakan analisis data yang menyeluruh 

(Ridho et al., 2024).  

Selain itu, bank syariah mendapat manfaat dari penggunaan Big Data 

untuk memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam layanan digital mereka. Di sisi lain, 

analisis data dapat memastikan bahwa transaksi tidak mengandung riba, gharar, 

atau spekulasi yang dilarang oleh hukum syariah. Oleh karena itu, Big Data tidak 

hanya berfungsi sebagai alat teknis tetapi juga membangun kepercayaan nasabah 

terhadap integritas syariah bank (Ridho et al., 2024). Namun, model bisnis 

perbankan syariah berubah saat diterapkan. Sekarang interaksi berbasis sistem, 

tidak lagi langsung. Hal ini diperlukan agar akad digital menjadi jelas untuk 

nasabah. 

Analisis Kepatuhan Syariah Berdasarkan Literatur 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi secara umum tidak 

bertentangan dengan hukum syariah selama memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan. Studi menunjukkan bahwa perbankan syariah digital dapat 

meningkatkan inklusi keuangan sambil mempertahankan nilai syariah. Bank 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221211362321546
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syariah harus melakukan pembaharuan layanan karena peralihan dunia 

perbankan ke digital dapat menigkatkan efektivitas proses kerja dan 

meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. Dengan digitalisasi, bank telah 

melakukan investasi jangka panjang untuk masa depan, dan diproyeksikan 

layanan digital akan menjadi salah satu pendorong utama pertumbuhan industri 

perbankan secara berkelanjutan (Gultom & Rokan, 2022). 

Namun, ada beberapa kemungkinan pelanggaran yang masih 

diperhatikan. Salah satunya adalah kemungkinan munculnya unsur riba dalam 

produk pembiayaan digital, terutama jika sistem perhitungan tidak transparan 

atau mirip dengan bunga konvensional. Selain itu, nasabah mungkin tidak 

memahami mekanisme transaksi digital yang kompleks. Bank syariah dapat 

menghadapi kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek karena 

ketidakseimbangan ini, meningkatkan risiko kegagalan sistem perbankan.   

Dengan demikian, kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah akan 

menurun, yang berpotensi menimbulkan ketidakstabilan sistem keuangan 

syariah secara keseluruhan.  Risiko ini dapat mengancam keberlangsungan 

industri keuangan syariah dalam jangka panjang jika tidak diantisipasi (Jalal et 

al., 2025). 

Literatur menekankan pentingnya transparansi, edukasi, dan kejelasan 

akad dalam setiap layanan digital karena potensi maysir juga dapat terjadi dalam 

layanan yang berbasis spekulasi atau ketidakpastian tinggi, terutama pada 

produk yang menggunakan model inveistasi digital tanpa edukasi yang memadai. 

Faktor-faktor seperti religiusitas, keyakinan, dan reputasi bank dapat 

meningkatkan kesetiaan pelanggan terhadap bank syariah. Oleh karena itu, bank 

syariah yang dapat mempertahankan reputasi positif dan menyediakan layanan 

yang transparan sambil mempertahankan prinsip syariah akan lebih mudah 

mempertahankan klien dalam jangka panjang (Aprilia & Sisdianto, 2024). 

Peran Regulasi dan Pengawasan 

Sebagai regulator, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bertanggung jawab untuk 

mengatur dan mengawasi operasional perbankan, termasuk transformasi digital 
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yang dilakukan oleh bank syariah. Selain itu, OJK harus mampu mempertahankan 

kepentingan nasional, seperti pengelolaan, pengendalian, sumber daya manusia, 

dan kepemilikan di sektor jasa keuangan, sambil mempertahankan manfaat 

globalisasi (Huda, 2021). 

Selain itu, Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 

bertanggung jawab untuk mengeluarkan fatwa yang berfungsi sebagai dasar 

hukum untuk operasional perbankan syariah. Fatwa-fatwa ini juga membantu 

mengatur pengembangan produk dan layanan digital agar tetap sesuai dengan 

prinsip syariah. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah menjadi pijakan utama operasional bank syariah, mencakup asas, tujuan, 

perizinan, hingga manajemen risiko (Undang-Undang RI, 2008). Selain itu, OJK 

turut memperkuat aturan melalui kebijakan turunan serta menegakkan 

kepatuhan standar syariah dalam praktik perbankan (OJK, 2021).  

Bank syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) di tingkat internal 

yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua kegiatan operasional 

dilakukan sesuai dengan prinsip syariah. Di sisi lain, DSN-MUI memegang 

peranan sentral melalui fatwa-fatwanya. sebagai rujukan hukum. Misalnya, 

Fatwa No. 04/2000 tentang Murabahah yang mengatur ketentuan harga dan 

margin dalam transaksi (Dewan Syariah Nasional-MUI, 2000). Fatwa semacam 

ini menjadi acuan baku yang wajib dipatuhi oleh lembaga perbankan syariah 

Selain itu, audit syariah dilakukan secara berkala untuk menilai kepatuhan. 

Untuk memastikan perbankan digital sesuai dengan syariah, regulator, lembaga 

fatwa, dan pengawasan internal diharapkan bekerja sama. 

Tantangan dan Solusi dalam kepatuhan Syariah Digital 

Perbankan syariah digital menghadapi banyak masalah saat 

menerapkannya. Salah satu masalah utama adalah perkembangan teknologi yang 

sangat cepat, yang menghambat penerapan regulasi. Sumber daya manusia (SDM) 

adalah bagian penting dari sektor keuangan perbankan syariah, dan sangat 

berperan dalam menciptakan inovasi (Wahyuni et al., 2025). Keterbatasan sumber 
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daya manusia yang memahami aspek syariah dan teknologi juga menghalangi 

pengembangan sistem yang sesuai syariah. 

Kejahatan internet tidak dapat dianggap sebagai bahaya yang lemah. Hal ini 

sangat penting bagi bank syariah untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang 

keamanan siber (Hidayah et al., 2024). Kebocoran data dan serangan siber adalah 

ancaman keamanan digital lainnya yang dapat memengaruhi kepercayaan 

masyarakat. Kepercayaan adalah faktor utama yang mendorong penggunaan BSI 

Mobile setelah kerusakan service setelah serangan cyber (Aisyah et al., 2025) . 

Selain itu, tidak adanya standar yang konsisten di seluruh dunia untuk perbankan 

syariah digital menyebabkan implementasi yang berbeda di berbagai negara. 

Untuk mengatasi masalah ini, shariah governance dalam sistem perbankan 

digital harus diperkuat. Penguatan tata kelola syariah di dalam bank (sharia 

governance) adalah langkah pencegahan yang paling penting untuk mencegah 

berbagai kemungkinan pelanggaran prinsip larangan dalam perbankan syariah. Ini 

terutama terjadi dengan meningkatkan fungsi Dewan Pengawas Syariah (DPS). 

Namun, pengawasan DPS biasanya lebih administratif dan formal, seperti hanya 

menyetujui dokumen produk, tanpa menilai struktur akad atau alur transaksi 

(Anggara et al., 2026). 

  Sementara itu, untuk mengatasi masalah yang bersumber dari tenaga kerja 

atau Sumber Daya Manusia (SDM), harus dilakukan dengan diadakannya Pelatihan 

Tenaga Kerja. Pastikan karyawan menerima pelatihan rutin untuk memastikan 

mereka memahami dan mematuhi standar keamanan yang ketat. Ini akan 

membantu mencegah kesalahan manusia yang dapat menghasilkan pelanggaran 

terhadap hukum (Zahra et al., 2024). Peningkatan kemampuan sumber daya 

manusia melalui pelatihan yang menggabungkan ilmu syariah dan teknologi juga 

sangat penting. Selain itu, regulasi dan standarisasi harus diperkuat agar libih 

responsif terhadap kemajuan teknologi.  

Perbankan syariah digital dapat berkembang secara berkelanjutan tanpa 

mengabaikan kepatuhan syariah karena inovasi produk berbasis syariah harus 

terus dikembangkan dengan berpegang pada prinsip Islam. Meskipun perbankan 
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syariah di era digital memiliki prospek yang cerah, juga diperlukan transformasi 

besar untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi (Nuraini, 2023). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, digitalisasi perbankan syariah merupakan 

keniscayaan yang menawarkan banyak manfaat, termasuk meningkatkan efisiensi 

layanan, meningkatkan kemudahan akses, dan memperluas inklusi keuangan. 

Kepatuhan syariah tetap menjadi elemen penting yang harus diperhatikan saat 

melaksanakannya, Setiap produk, layanan, dan sistem digital harus dibangun 

berdasarkan syariah, yang melarang riba, gharar, dan maysir, serta mengutamakan 

transparansi, kejelasan, dan perlindungan konsumen.  

Meskipun digitalisasi secara umum tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah, ada beberapa masalah yang perlu diantisipasi. Ini termasuk kurangnya 

pemahaman nasabah tentang perjanjian digital, kemungkinan ketidaktransparanan 

sistem, risiko keamanan data, dan keterbatasan sumber daya manusia yang dapat 

memahami teknologi maupun aspek syariah secara bersamaan. Selain itu 

pengaturan dan pengawasan yang lebih kuat diperlukan karena pertumbuhan 

teknologi yang cepat.  

Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa inovasi digital tetap berada dalam 

koridor syariah, regulator, lembaga fatwa, dan lembaga pengawasan internal seperti 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) harus bekerja sama. Meinjaga kepatuhan syariah 

berarti memperkuat tata kelola syariah (Sharia governance), meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan membuat regulasi yang responsif. Oleh karena itu nilai-

nilai islam dapat dipertahankan saat perbankan syariah digital berkeimbang secara 

berkelanjutan. 
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